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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengujian hipotesis. Menurut

Sekaran (2003), penelitian hipotesis dilakukan untuk memastikan dan

mendeskripsikan karakteristik dari ketertarikan variabel dari suatu situasi. Dengan

menggunakan teori-teori yang telah ada, maka dapat dibentuk beberapa hipotesa

mengenai variabel-variabel tersebut.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini nantinya

adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat

Variabel terikat menurut Sekaran (2003) adalah variabel minat utama

peneliti. Tujuan dari peneliti adalah untuk memahami dan menjelaskan variabel

terikat, atau untuk menjelaskan variabilitas, atau memprediksi. Variabel terikat

dalam masalah ini adalah keputusan pembelian. Keputusan pembelian dapat

diukur melalui bertanya lebih lanjut mengenai produk, mencari produk di pasaran,

dan memikirkan produk pada saat melakukan pembelian.

Gambar 3.1 Variabel Keputusan Pembelian
Sumber : Kotler dan Keller (2009)

Y

Keputusan
Pembelian

Y-3 memikirkan
produk pada saat
melakukan
pembelian

Y-1 bertanya lebih
lanjut mengenai
produk

Y-2 mencari
produk di pasaran
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2. Variabel Bebas

Variabel bebas menurut Sekaran (2003) adalah salah satu yang

mempengaruhi variabel bebas baik secara positif maupun negatif. Jika variabel

bebas ada, maka variabel terikat juga pasti ada, dan dengan setiap unit

peningkatan variabel bebas, ada kenaikan atau penurunan variabel terikat juga.

Variabel bebas dalam masalah ini adalah strategi pemasaran internet (7Cs).

Dimana  7Cs  (convenience, content, customisation, community, connectivity,

customer care dan communication) menguraikan tujuan komponen kunci yang

dapat digunakan sebagai pengalaman dari para pelanggan dalam mendapatkan

nilai dari perusahaan ketika melakukan akses kepada perusahaan secara online.

7Cs (X)

Convenience (X1)

Customisation (X3)

Content (X2)

Community (X4)

Connectivity (X5)

Customer Care (X6)

Communication (X7)

Gambar 3.2 Variabel Strategi Pemasaran Internet (7Cs)
Sumber : Kearney (2000)

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Nama
Variabel

Definisi Dimensi Indikator Sumber Skala

Strategi
Pemasaran

Internet
(7Cs)

Komponen kunci
yang dapat

digunakan sebagai
pengalaman dari
para pelanggan

dalam
mendapatkan nilai

dari perusahaan
ketika melakukan

akses kepada
perusahaan secara

online.

Convenience ease of use
ease of
navigation
fast response
time

Kearney
(2000)

Skala
likert
5 poin

Content informasi
mengenai
produk,
informasi
komunitas
pengguna
informasi
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periklanan
Customisation penyesuaian

informasi
konsumen
penyesuaian
informasi isi
produk
penyesuaian
layout

Community chat room,
forum atau
bulletin board
jejaring sosial

Connectivity sambungan
search engine
sambungan
situs-situs
sejenis
sambungan
iklan di situs
terkait.

Customer Care email,
online chat
dengan
pelayanan
pelanggan,
nomor telpon
halaman FAQ
(Frequently
Asked
Question).

Communication survey online,
tawaran
khusus,
berita terkini
aktifitas atau
event

Keputusan
Pembelian

Proses seorang
pelanggan dalam

membuat
keputusan

bertanya lebih
lanjut mengenai

produk

Kotler &
Keller
(2009)

Skala
likert
5 poin
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membeli, juga
untuk

menggunakan dan
membuang

barang-barang dan
jasa yang dibeli;
juga termasuk

faktor-faktor yang
mempengaruhi

keputusan
pembelian dan

penggunaan
produk

mencari produk
di pasaran

memikirkan
produk pada saat

melakukan
pembelian

3.3 Jenis, Sumber Data, serta Aras dan Skala Pengukuran

Menurut Kuncoro (2003), data dalam pengertian bisnis adalah

sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Data

perlu disusun dan disimpan menggunakan metode-metode tertentu. Mula-

mulanya menentukan jenis data lalu menentukan sumber data yang

digunakan.

3.3.1 Jenis Data

Data diperoleh dengan mengukur nilai dari satu atau lebih variabel

dalam sampel (atau populasi). Data dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu

data kuantitatif dan data kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis data yang

digunakan adalah data kuantatif. Data kuantitatif adalah data yang diukur

dalam suatu skala numerik (angka), yang dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu: (1) data interval, yaitu data yang diukur dengan jarak di antara dua titik

pada skala yang sudah diketahui; dan (2) data rasio, yaitu data yang diukur

dengan suatu proporsi. Digunakan data kuantitatif dan interval karena pada

penelitian ini akan digunakan kuisioner untuk dapat mengetahui respon dari

responden terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Sehingga data yang

terkumpul dari para responden dapat diukur menggunakan model persamaan

regresi linier berganda dengan program SPSS versi 16 dan diuji

reabilitasnya.
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3.3.2 Sumber Data

Menurut Hanke dan Reitsch (1998) dalam Kuncoro (2003), berdasarkan

sumbernya, sumber data umumnya berasal dari: (1) data internal, yaitu data

yang berasal dari dalam organisasi; (2) data eksternal, yaitu data yang berasal

dari luar organisasi; (3) data primer, yaitu data yang diperoleh dengan survei

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original; dan

(4) data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga

pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyakarat pengguna data.

Sumber data yang digunakan adalah primer. Sumber data primer dapat

dilakukan dengan cara membagikan kuisioner, melakukan wawancara  untuk

mengetahui tanggapan atau reaksi dari responden.

3.3.3 Aras dan Skala Pengukuran

Menurut Subiyanto (2000), penskalaan didefinisikan sebagai, “procedure

for assignment of number or other symbols to a property of objects in order

to impart some of the charactheristics of numbers to the properties in

question”. Pada penelitian ini akan digunakan rating scale utnuk mengukur

dimensi dan variabel. Rating scale yang digunakan dalam penelitian ini

adalah likert scale.

- Likert scale dirancang untuk menguji seberapa kuat subjek setuju atau tidak

setuju dengan pernyataan dalam skala 5-poin seperti:

STS  TS RR S SS

  1  2   3 4  5

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

RR = Ragu-ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan likert scale 5 poin untuk

mengetahui apakah responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan
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yang dibuat oleh peneliti sehingga peneliti bisa mendapatkan hasil yang

akurat sebagai ukuran dalam penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, kejadian, atau hal-hal

yang menarik yang membuat peneliti ingin mencari tahu (Sekaran, 2003). Di

dalam populasi, terdapat elemen-elemen/individu-individu dan frame

populasi. Frame populasi adalah daftar semua elemen dalam populasi

darimana sampel tersebut diambil. Populasi dalam penelitian ini adalah orang

yang menjadi anggota di rajahanduk.com dan pernah melakukan pembelian

minimal satu kali di situs rajahanduk.com.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan irisan dari populasi yang dipilih dari beberapa

anggota populasi yang mempunyai karakteristik relatif sama dengan populasi,

sehingga dianggap bisa mewakili populasi (Sekaran, 2003). Ciri-ciri spesifik

yang digunakan dalam penelitian adalah pelanggan yang pernah berkunjung

dan melakukan pembelian di situs rajahanduk.com yang berasal dari beberapa

kota di Indonesia.

Secara umum jumlah sampel minimal yang dapat diterima untuk suatu

studi tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Berdasarkan Kuncoro,

(2003) untuk studi pre test, dibutuhkan minimal 30 sampel untuk menguji ada

tidaknya hubungan. Hair, et al., (2010) mengemukakan bahwa peneliti

umumnya tidak akan menganalisis sampel yang kurang dari 50 sampel.

Ukuran sampel dalam aturan umum seharusnya adalah 100 sampel atau lebih

besar. Berdasarkan beberapa konsep pedoman ukuran sampel diatas, maka

ditetapkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebanyak 100 responden, agar lebih optimal dan mendekati jumlah populasi

yang ada.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sekaran (2003), metode pengumpulan data adalah bagian

integral dari desain penelitian seperti ditunjukkan pada bagian yang diarsir

pada gambar. Metode pengumpulan data meliputi kuisioner, observasi.

Kuesioner adalah sebuah perumusan awal tertulis yang berisi pertanyaan-

pertanyaan dimana responden memberikan jawaban mereka. Kuisioner

diberikan baik secara pribadi dan surat yang akan di sebarkan kepada

responden melalui email. Peneliti akan membagikan kuisioner dalam jangka

waktu bulan Oktober 2011 sampai dengan November 2011, kepada sampel

yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data

kuisioner secara cross sectional.

Dalam metode cross sectional ini, metode pengumpulan data yang

digunakan untuk memperoleh data primer dilakukan dengan cara

menyebarkan kuisioner kepada pelanggan rajahanduk.com yang dapat

ditemui untuk diwawancara dan mengisi kuisioner. Selain itu, pengambilan

data primer juga dilakukan melalui mail questionnaire dimana penulis

mengirimkan kuisioner melalui email kepada responden dan responden

diminta untuk mengisi dan mengirimkan kembali kuisioner tersebut. Skala

pengukuran variabel yang digunakan adalah likert scale dengan 5 poin.

3.6 Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis

3.6.1 Pengolahan Data

Dalam mengevaluasi skala pengukuran, ada dua hal yang harus

diperhatikan yaitu, validitas dan reliabilitas (Kuncoro, 2003). Suatu skala

pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan

dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Apabila skala pengukuran tidak

valid maka data tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau

melakukan apa yang seharusnya dilakukan. Sedangkan reliabilitas

menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran).

Reliabilitas berbeda dengan validitas karena validitas lebih memusatkan

perhatian pada masalah konsistensi, sedangkan reliabilitas lebih

memperhatikan masalah ketepatan.
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Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda karena

jumlah variabel terikatnya hanya satu variabel dan tujuh variabel bebas

dengan tujuan untuk melihat secara langsung pengaruh beberapa variabel

bebas terhadap variabel terikat.

3.6.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji

pengaruh antara variabel bebas (strategi pemasaran internet (7C)) terhadap

keputusan pembelian di rajahanduk.com sebagai variabel terikat. Persamaan

regresi dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = + 1X1 +  2X2 +  3X3 + 4 X4 + 5X5 + 6X6 + 7X7

Keterangan:

Y : Keputusan pembelian

: Konstanta

1 : Koefisien regresi convenience

2 : Koefisien regresi content

3 : Koefisien regresi customisation

4 : Koefisien regresi community

5 : Koefisien regresi connectivity

6 : Koefisien regresi customer care

7 : Koefisien regresi communication

X1 : Convenience

X2 : Content

X3 : Customisation
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X4 : Community

X5 : Connectivity

X6 : Customer Care

X7 : Communication

3.6.3 Validitas

Sebelum melakukan pengolahan data terlebih dahulu akan dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik. Validitas adalah

ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa yang ingin

diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item

dalam kuesioner atau skala, apakah item pada kuesioner tersebut sudah tepat

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang digunakan adalah

uji validitas item. Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau

hubungan terhadap item total (total skor), perhitungan dilakukan dengan cara

mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Dari hasil

perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan

untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah

suatu item layak digunakan atau tidak.

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan,

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi

0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap

skor total (Priyatno,2010). Untuk pembahasan ini dilakukan uji signifikansi

koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r kritis pada taraf signifikansi

0,05 (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan

dalam penelitian).

Program statistik yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah

SPSS 16.00. Teknik pengujian yang dipergunakan dalam pengujian validitas

adalah Bivariate Pearson (Korelasi Pearson Produk Moment). Bivariate

Pearson (Korelasi Pearson Produk Moment) adalah analisis yang dilakukan

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.
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Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan

yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut

mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap.

Koefisien korelasi item-total dengan Bivariate Pearson dapat dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

rix = Koefiseien korelasi item-total (bivariate pearson)

I  = Skor item

X  = Skor total

N  = Banyaknya subjek

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut :

1. Jika r hitung  r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

valid).

2. Jika r hitung < r tabel(uji 2 dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-

item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan tidak valid).

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode

korelasi bivariate pearson yaitu dengan melihat angka koefisien korelasi

(rxy) dan nilai signifikansinya (probabilita statistik) pada item korelasi yang

menyatakan hubungan antara skor pertanyaan dengan skor total dengan

jumlah sampel uji coba kuesioner yang digunakan sebanyak 100 responden.

3.6.4 Reabilitas

Menurut Priyatno (2010), uji reabilitas digunakan untuk mengetahui

konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan

rix = n ix - ( i)( x)

[n i
2 – ( i)2 n x

2 – ( x)2]
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dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Metode Cronbach’s

Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (missal 1-4, 1-5

atau skor rentangan, misal 0-20, 0-50). Rumus realibilitas dengan metode

Alpha menurut Arikunto (2002) dalam Priyatno (2010) adalah :

k 1 S  b
2

k-1 S 1
2

Keterangan :

r11            = Reabilitas instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan

b
2

      = Jumlah varian butir

1 = Varian total

Untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6. Jika

nilai realibilitas diatas 0,6, maka nilai reabilitas tersebut dapat dikatakan baik.

3.6.5 Uji Asumsi Klasik

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik

karena jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Uji asumsi

klasik ini dilakukan agar model regresi pada penelitian ini signifikan dan

representatif, maka model regresi tersebut harus memenuhi asumsi dasar

klasik. Asumsi dasar tersebut adalah normalitas, multikolineritas dan

heterokedastisitas diantara variabel-variabel bebas dalam regresi tersebut

yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi normal

atau tidak. (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik memiliki distribusi data

normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas data yang

digunakan adalah analisa grafik dan uji statistik Kolmograv Smirnov dengan

kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai yang
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signifikansinya telah ditentukan yaitu sebesar 5% (0,05). Jika nilai

probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi

normal.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini untuk menguji apakah ada hubungan linear antara

variabel-variabel bebas dalam model regresi maupun untuk menunjukkan ada

tidaknya derajat kolinearitas yang tinggi diantara variabel-variabel bebas. Uji

multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance

inflation faktor (VIF). Nilai yang umum dipakai adalah tolerance value diatas

0.10 atau dengan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2005).

3. Uji Heterokedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.

Jika variance dari residual pengamatan dari satu ke pengamatan berikutnya

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas dan

tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan

cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (depedent)

dengan residualnya. Deteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara

SRESID dan  ZPRED dimana  sumbu Y adalah  Y yang telah  diprediksi,  dan

sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-

studentize. Dasar analisis yaitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti titk-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka ) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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3.6.6 Uji T

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh strategi pemasaran

internet 7C terhadap kepuasan pelanggan di rajahanduk.com. Hasil

perhitungan menggunakan program statistik komputer SPSS for Windows

Release 16.00.

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel bebas

yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan

variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t

adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.

Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis tidak dapat

ditolak. Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.6.7 Uji F

F-test digunakan untuk membandingkan varians yang dijelaskan oleh

regresi ke residu dan hasilnya memberitahukan jika hubungan secara

keseluruhan secara statistik signifikan. Menurut Santoso (2009), berdasarkan

perbandingan nilai profitabilitas dengan kriteria tingkat kesalahan ( ) adalah

0,05, maka dasar pengambilan keputusan uji F (ANOVA) adalah:

1. Jika profitabilitas > 0,05, maka H0 diterima (tidak signifikan)

2. Jika profitabilitas  sama dengan 0,05, maka H0 ditolak (signifikan)


